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ABSTRAK

Ikan arwana merupakan ikan hias air tawar yang memiliki harga jual cukup
tinggi sehingga ikan hias ini memerlukan perawatan yang baik dan benar. Salah
satunya dengan cara memperhatikan suhu air yang ditinggali oleh ikan arwana.
Maka agar mempermudah pemeliharaan ikan arwana dalam pemantauan dan
pengontrolan suhu air akuarium salah satunya dengan menggunakan IloT
(Internet of Things). Proyek akhir Memantau dan Mengontrol Suhu Akuarium
Ikan Arwana Berbasis 10T (Internet of Things) yang dapat dikontrol melalui
android menggunakan aplikasi Blynk. Sensor DS18B20 untuk monitoring suhu air
akuarium yang dikendalikan menggunakan Arduino Uno dengan akses
menggunakan modul wifi Nodemcu Esp8266 yang kemudian dikirim melalui
aplikasi Blynk. Pada sistem kendali suhu jika suhu akuarium kurang dari 26°C
maka heater akan menyala dan jika suhu akuarium lebih dari 30°C maka kipas
akan menyala dan apabila suhu berkisaran 26-30°C maka heater dan kipas
dalam keadaan mati, tampilan nilai suhu air akuarium dapat dilihat di android.

Kata kunci : Ikan arwana, suhu air, Internet of Things, Blynk



ABSTRACT

Arowana fish is a freshwater ornamental fish that has a high enough selling price
so that this ornamental fish requires good and correct care. One of them is by
paying attention to the temperature of the water in which arowana fish live. So in
order to facilitate the maintenance of arowana fish in monitoring and controlling
the temperature of the aquarium water, one of them is by using 10T (Internet of
Things). The final project is Monitoring and Controlling the Temperature of
Arowana Fish Aquarium Based on loT (Internet of Things) which can be
controlled via android using the Blynk application. DS18B20 sensor for
monitoring aquarium water temperature which is controlled using Arduino Uno
with access using the Node Mcu Esp8266 wifi module which is then sent via the
Blynk application. In the temperature control system if the aquarium temperature
is less than 26°C then the heater will turn on and if the aquarium temperature is
more than 30°C then the fan will turn on and if the temperature is in the 26-30°C
range then the heater and fan are off, display the water temperature value
aquarium can be viewed on android.

Keywords: Arowana fish, water temperature, Internet of Things, Blynk
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan hias adalah salah satu peliharaan yang banyak digemari oleh pecinta ikan
hias. Bentuk tubuh, warna, dan gerakannya yang menjadi alasan pecinta ikan hias
untuk memelihara ikan hias air tawar. Salah satunya ikan hias air tawar yang
digemari oleh pecinta ikan hias adalah ikan arwana. lkan arwana merupakan ikan
yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan dipercaya oleh orang-orang ikan
pembawa keberuntungan. Ikan arwana juga masuk ke dalam satwa langkah, oleh
karena itu untuk menjaga habitat ikan arwana maka ada beberapa hal menjadi
parameternya, parameter yang harus dijaga salah satunya adalah temperatur suhu
air akuarium. Suhu yang efektif untuk air yang ditinggali oleh ikan arwana yaitu
berkisaran 26-30°C. Akan tetapi banyak sekali para pecinta ikan hias air tawar
kurang memperhatikan suhu air akuariumnya. Hal ini dikarenakan pecinta ikan
hias air tawar memiliki kesibukan yang membuatnya lalai ketika memelihara ikan,
akibatnya ikan hias arwana akan menyebabkan sakit bahkan dapat menyebabkan
kematian dan menimbulkan kerugian bagi pecinta ikan tersebut.

Oleh karena itu untuk mengurangi kelalaian pecinta ikan hias pada saat
memelihara ikan arwana adalah dengan cara membangun suatu sistem akuarium
yang dapat mengatur suhu secara otomatis melalui android. Maka dari itu
menemukan ide dengan judul “Memantau Dan Mengontrol Suhu Akuarium Ikan
Arwana Berbasis 10T (Internet of Things)”, bertujuan untuk memudahkan pecinta
ikan hias arwana agar lebih mudah dalam memantau dan mengontrol suhu air
akuarium ikan arwana dengan melalui android tanpa harus mendatangkan tempat

akuarium.



1.2 Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada proyek akhir “Memantau dan Mengontrol

Suhu Akuarium Ikan Arwana Berbasis 10T (Internet of Things)” ini adalah:

1.
2.

Bagaimana menampilkan nilai suhu air akuarium di android?
Bagaimana cara membuat program pengaturan heater dan kipas pendingin
secara otomatis?

Bagaimana cara menaikan dan mengurangi suhu air akuarium?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dari proyek akhir ‘“Memantau dan Mengontrol Suhu

Akuarium Ikan Arwana Berbasis 10T (Internet of Things)” ini adalah:

1.
2
3.
4. Waktu yang diperlukan untuk mendinginkan atau memanaskan air dalam

Objek penelitian adalah ikan arwana ukuran 10-15cm
Tidak mempunyai cadangan listrik apabila PLN mati

Sistem monitoring akuarium hanya dapat mengetahui kondisi suhu

akuarium tidak tentu karena faktor suhu ruangan

1.4 Tujuan Proyek Akhir

Tujuan dari proyek akhir “Memantau dan Mengontrol Suhu Akuarium Ikan

Arwana Berbasis 10T (Internet of Things)” adalah sebagai berikut:

1.
2.

Untuk memudahkan pemantauan suhu air pada akuarium berbasis 10T

Untuk memudahkan pengontrolan suhu air pada akuarium secara otomatis



BAB |1
DASAR TEORI

2.1 Ikan Arwana

Ikan arwana adalah ikan hias termahal di dunia dan diakui sebagai salah satu
ikan hias terindah. Ikan arwana ini dapat mencapai umur antara 30-90 tahun
dalam alam bebas. Ikan arwana membutuhkan sekitar 8 tahun untuk mencapai
warna dan tubuh yang stabil. Masyarakat Asia mempercayai bahwa ikan arwana
merupakan titisan naga yang melambangkan kemakmuran dan keberuntungan.
Ikan arwana memiliki beberapa jenis, akan tetapi yang terdapat pada Indonesia
hanya yang ditemukan empat jenis ikan arwana. Di Indonesia ikan arwana
ditemukan di perairan Kalimantan merupakan ikan arwana super red, di Sumatera
yang ditemukan ikan arwana golden red, di Irian ditemukan ikan arwana jardini,
dan ikan arwana silver yang banyak dibudidayakan dan ditemukan di Indonesia
[1].

Ikan arwana silver atau arwana Brazil, Osteoglossum bicirrchossum
merupakan ikan hias air tawar yang berasal dari sungai Amazon. lkan arwana
tersebar di beberapa sungai, yaitu sungai Rupununi, sungai Oyapock, dan sungai
Guyana di Amerika Serikat. Ikan arwana ini termasuk ke dalam family
Osteoglossidae atau bony-tongue fish, karena bagian dasar mulutnya berupa
tulang yang digunakan sebagai gigi. lkan arwana silver merupakan termasuk ke
dalam golongan ikan karnivora yang bersifat predator dengan bentuk tubuh dan
siripnya yang panjang, bagian tengah badan arwana dengan sampai pada ujung

ekor yang memberi kesan menarik saat berenang [2].



Gambar 2. 1 Ikan Arwana [3]

2.2 Suhu Air

Suhu merupakan suatu besaran fisika yang menyatakan banyaknya panas
maupun dingin yang terkandung dalam suatu benda. Perubahan pada suhu air
dapat membawa akibat yang kurang menguntungkan bagi organisme perairan,
akibat yang kurang menguntungkan ini biasa menyangkut kematian, menghambat
proses pertumbuhan, mengganggu proses respirasi dan lain-lainnya [4].

Suhu air di dalam akuarium menjadi faktor yang sangat penting bagi
pertumbuhan ikan hias. Suhu air yang normal akan membuat ikan hias dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik, tidak stress, dan terhindar dari berbagai
penyakit. Suhu air untuk berbagai ikan hias berbeda-beda, tergantung dari jenis
ikan hias yang dibudidayakan. Hardjosoemitro (2011) menyatakan bahwa suhu air
yang normal bagi kehidupan ikan hias tropis antara 24-27°C, namun semua itu
tergantung dengan jenis ikan. Batas toleransi suhu pada ikan yaitu, jika suhunya
tinggi maka bisa mencapai 35°C dan apabila suhu rendah bisa mencapai 18°C.

Pada pemeliharaan ikan arwana suhu airnya yaitu berkisaran 26-30°C [5].

2.3 Internet of Things (1oT)

Internet of Things (1oT) merupakan salah satu yang telah menjadi buzzword
bagi para pengguna internet di Indonesia. Pada tahun 1999, Internet of Things
(IoT) pertama kali diperkenalkan oleh Kevin Ashton. Internet of Things (loT)
adalah internet yang telah berintegrasi ke komputer, handphone, maupun
peralatan elektronik lainnya untuk berinteraksi dengan objek atau benda,

lingkungan, maupun dengan peralatan komputasi cerdas lainnya melalui jaringan



internet. Beberapa penelitian awalnya mengenali ini dengan konsep loT yang
salah satu dilakukan oleh Neil Gershenfeld dari Massachuset Institute Technology
(MIT). Pak Neil menyebutnya dengan ‘Internet O’, dengan cara konsep yang
bagaimana objek atau benda dapat berkomunikasi dengan manusia, bagaimana
cara manusia berkomunikasi dengan benda maupun objek, dan bagaimana cara
benda atau objek dapat berkomunikasi satu sama lain [6]. Pada penelitian
sebelumnya yang menggunakan 10T dengan Cloud loT yang merupakan sebuah
penyimpanan pada web yang khusus digunakan untuk menyimpan coding atau
database dari suatu alat atau perangkat yang menggunakan teknologi 10T. Berikut

merupakan flowchart dari penelitian sebelumnya:
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Gambar 2. 2 Flowchart Penelitian Sebelumnya

—

Berdasarkan pada Gambar 2.2 merupakan menggunakan dua mode yang dapat
diambil penjelasan yaitu, pada mode auto ini apabila android dan ESP32 telah

terhubung dengan cloud 10T (Internet of Things) maka proses selanjutnya akan

5



membaca sensor suhu dan pH pada air di akuarium, lalu akan diproses di ESP32.
Jika suhu >30°C maka akan menghidupkan fan cooler. Apabila suhu air sudah
29°C maka heater dan fan cooler dalam kondisi mati. Jika pH <6.5 maka pompa
basa akan diinjeksikan ke akuarium dan jika pH >7.2 maka pompa asam yang
akan diinjeksikan ke akuarium. Dan apabila jika pH sudah di kisaran 6.5-7.2 maka
pompa asam dan basa akan dalam kondisi mati. Selanjutnya ESP32 akan
mengirim data ke cloud loT (Internet of Things) yang akan ditampilkan di
interface android.

Pada mode manual ini apabila semua alat-alat sudah terhubung, maka setelah
itu proses pembacaan suhu dan pH air di akuarium, apabila proses tersebut telah
selesai maka proses selanjutnya adalah untuk memberikan setting pada suhu yang
bisa dipilih oleh pengguna dan untuk pH memiliki setting tersendiri. Setelah itu
seluruh output dapat menyesuaikan untuk mengatur suhu dan pH pada air di
akuarium, jika sudah selesai maka semua output dimatikan [7].



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1 Studi Literatur

Pada tahap studi literatur untuk proyek akhir ini hal yang dilakukan yaitu
mencari dan mengumpulkan jurnal-jurnal dan artikel-artikel dari penelitian
sebelumnya mengenai suhu air, 10T dan lain sebagainya. Pada tahap ini juga
mempelajari teori-teori yang mendukung dalam pembuatan tugas akhir berupa
spesifikasi dari sensor suhu DS18B20, Node Mcu, Arduino, relay, power supply,
dan lain sebagainya. Data yang telah terkumpul dijadikan acuan untuk tahapan
proses pembuatan alat sistem monitoring selanjutnya. Terdapat beberapa hal
penting yang perlu diketahui untuk menjaga suhu air pada akuarium agar selalu
normal yaitu dengan cara memantau suhu air yang menggunakan android pada

jarak jauh.

3.2 Perancangan Hardware Rangkaian Kontrol dan Komunikasi

Pada tahapan ini merupakan suatu tahapan hardware monitoring dan kontrol
suhu akuarium ikan arwana, yaitu dengan menentukan komponen yang akan
digunakan untuk pembuatan proyek akhir seperti sensor suhu DS18B20, arduino,
NodeMcu, LCD 16x2, kipas, heater, pompa, filter dan aerator micro-bubble.
Setelah menentukan komponen elektrik yang diperlukan kemudian membuat blok
diagram hardware. Blok diagram ini dibuat untuk mengetahui sambungan
komponen yang satu ke komponen yang lainnya dan juga untuk memudahkan
dalam perakitan komponen elektrik. Berikut merupakan gambar blok diagram

hardware yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini:



Keterangan:

A 4

Kipas

A 4

Heater

e Sensorl : Sensor pada Akuarium

e Sensor 2 : Sensor pada Tempat Pemanas

e LED1 - Indikator Suhu Panas

e LED2 . Indikator Suhu Normal

e LED3 . Indikator Suhu Dingin

e Pompal : Pompa dari Akuarium ke Tempat Pemanas

e Pompa?2 : Pompa dari Tempat Pemanas ke Akuarium
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Gambar 3. 1 Blok Diagram
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Untuk sistem kontrol otomatis dapat dilihat pada blok diagram di bawah ini:

Suhu

_ Relay 1 > Kipas
+
Suhu _,®_, Arduino |  Relay2 »|  Heater
A _
Relay 3 _ Pompal &
> 4 i Pompa 2

Sensor

DSB18B20 [

Gambar 3. 2 Blok Diagram Kontrol

Setelah perancangan hardware, selanjutnya dilakukan perakitan hardware
untuk menghubungkan setiap komponen, kemudian dilanjutkan dengan proses
pengujian hardware, pengujian hardware dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Uji coba koneksi antara arduino dan DS18B20

2. Uji coba koneksi antara arduino dan LCD 16x2

3. Uji coba koneksi komunikasi antara arduino dan nodemcu
4. Uji coba koneksi antara nodemcu dan android

Setelah perancangan hardware, selanjutnya ke tahap perakitan hardware
keseluruhan untuk menghubungkan semua komponen yang diperlukan.

Selanjutnya adalah pengujian sistem monitoring dan kontrol.

3.3 Pengujian Sistem Monitoring dan Kontrol

Untuk pengujian sistem monitoring dapat dilakukan setelah melakukan proses
perancangan dan perakitan hardware. Pengujian monitoring ini bertujuan untuk
mengetahui akurasi antara sensor suhu dengan pembanding (thermometer) apakah

bekerja secara optimal dan berfungsi sebagaimana mestinya. Untuk pengujian



sistem kontrol dapat dilakukan setelah melakukan proses perancangan perakitan
dan monitoring hardware. Pengujian kontrol ini bertujuan untuk menstabilkan
suhu sesuai dengan yang diinginkan serta berfungsi sebagai penurunan dan
naiknya suhu akuarium secara otomatis. Untuk pengujian sistem monitoring dan

kontrol meliputi 2 tahapan:

3.3.1 Uji Coba Software
Uji coba software dapat dilakukan dengan pengujian sistem monitoring
menggunakan aplikasi blynk

3.3.2 Uji Coba Keseluruhan

Uji coba keseluruhan ini dilakukan apabila semua komponen sudah dirakit
serta tersusun sesuai rancangan, kemudian di uji coba apakah berfungsi sesuali
dengan yang diinginkan pada sistem monitoring dan kontrol suhu akuarium ikan

arwana. Berikut pencapaian dari alat yang akan dibuat sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Daftar Pencapaian

No Uraian

Penyebaran suhu merata sesuai dengan ukuran akuarium
Pembacaan suhu pada perangkat 10T

Dapat menghidupkan kipas secara otomatis jika suhu >30°C
Dapat menghidupkan heater secara otomatis jika suhu <26 °C

Menghidupkan pompa secara otomatis jika suhu tempat pemanas =30°C

o O~ w N e

Menghidupkan pompa filter dan aerator menggunakan android

Adapun proses uji coba keseluruhan dari alat ini sebagai berikut:

- Pengujian kalibrasi sensor dengan pembanding (thermometer).

- Pengujian waktu yang diperlukan untuk mendinginkan suhu akuarium.

- Pengujian waktu yang diperlukan untuk memanaskan suhu air pada tempat
pemanas.

- Pengujian waktu yang diperlukan untuk memompa air dari tempat pemanas ke

akuarium.

10



3.4 Tata Letak Penempatan Alat Pada Akuarium

Pada tahapan ini yang dilakukan menentukan letak sensor yang digunakan
untuk mengukur suhu akuarium serta komponen lain seperti Kipas, heater, pompa,
aerator. Adapun penempatan sensor suhu berada pada akuarium berukuran
60x30x30 cm dan berada pada tempat pemanas yang brukuran 15x15x30 cm, titik
ukurnya berada di ujung akuarium sehingga dapat mewakili seluruh volume air
akuarium. Untuk peletakan pendingin yang menggunakan 1 buah kipas, untuk
titik letak pendingin berada di atas akuarium bagian tengah dikarenakan
pendinginan lebih merata. Untuk peletakan heater berada pada tempat pemanas

sehingga terpisah dari akuarium karena arwana rentan terhadap suhu secara
mendadak. Untuk peletakan pompa 1 berada pada akuarium dan pompa 2 berada
pada tempat pemanas. Untuk aerator berada pada akuarium, titik peletakannya
pada bagian tengah akuarium dikarenakan memudahkan pelarutan oksigen secara

merata. Berikut ini merupakan gambar dan titik peletakan alat pada akuarium ikan
arwana:

Gambar 3. 2 Titik Peletakan

3.5 Analisis Data

Pada tahap analisis data bertujuan untuk melihat kekurangan terhadap sistem
yang telah dibuat baik secara konstruksi, rangkaian kontrol serta program yang

dibuat. Analisis data yang dilakukan adalah mengukur suhu air akuarium ikan
arwana.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Pada bab pembahasan ini menguraikan tentang proses pengerjaan proyek
akhir berdasarkan metode yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Bab ini
secara umum membahas antara lain:

. Deskripsi alat
. Rancangan rangkaian kontrol keseluruhan

. Perakitan dan pengujian hardware setiap komponen

1
2
3
4. Perakitan hardware elektrik keseluruhan
5. Uji coba software

6. Pengujian monitoring software

7

. Uji coba keseluruhan

4.1 Deskripsi Alat

Memantau dan Mengontrol Suhu Akuarium Ikan Arwana Berbasis Internet of
Things (IoT) merupakan suatu alat yang digunakan untuk memantau dan
mengontrol suhu air akuarium ikan arwana dengan menggunakan sensor suhu
DS18B20. Alat ini akan berfungsi apabila tombol ON-OFF pada alat ditekan,
maka akan menampilkan nilai suhu air akuarium pada aplikasi blynk. Untuk
pemantauannya menggunakan Arduino Uno yang telah diprogram dan Nodemcu
sebagai pengirim data yang akan ditampilkan pada android melalui aplikasi blynk.
Pada pemantauan suhu air akuarium ikan arwana melalui LCD (menampilkan
nilai hasil pengukuran sensor suhu) sedangkan android (menampilkan nilai hasil

pengukuran sensor suhu, grafik, dan notifikasi).
4.2 Rancangan Rangkaian Kontrol Keseluruhan
Pada rangkaian kontrol proyek akhir ini dirangkai dalam sebuah box dengan

ukuran (40 x 30) cm dikarenakan agar lebih efektif meletakkan komponen-
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komponen hardware yang memiliki arus yang besar serta untuk meminimalisir
terjadinya shorting circuit. Pada rangkaian kontrol ini arduino digunakan sebagai
pengelola data sensor suhu DS18B20 dan untuk modul komunikasi menggunakan
nodemcu yang diaplikasikan untuk berkomunikasi antara mikrokontroler dan
android. Adapun komponen lainnya yaitu LCD untuk menampilkan nilai hasil
pembacaan pada sensor, kipas 220V untuk mendinginkan air pada akuarium dan
heater untuk memanaskan air pada tempat pemanas yang akan dipompa ke
akuarium.

Berikut merupakan keseluruhan rangkaian yang dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

= E_g_J %
Ll
_ & s

i -

=

Gambar 4. 1 Rangkaian Kontrol dan Komunikasi

v
—f

Pada gambar diatas merupakan rangkaian kontrol yang digunakan untuk
mengontrol dan memantau suhu air akuarium ikan arwana berbasi 0T yang dapat
dipantau melalui aplikasi blynk pada android. Berikut merupakan flowchart

proses pembuatan proyek akhir yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Keterangan:

e Suhu 1 : Suhu Akuarium

e Suhu 2 : Suhu Tempat Pemanas

()
¢

Membaca Sensor “/
v
Menampilkan Nilai Suhu di LCD dan
Android
v
Suhul T
I <26°C

¢ Y

A 4

Hidupkan Kipas

v

Suhul
26°C-30°C

Matikan Kipas

A

Y

Hidupkan Heater

Y

Matikan Heater

Suhul <26°C
& Suhu2
>30°C

A 4

Hidupkan Pompa

Suhul
26°C-30°C

Matikan Pompa

Gambar 4. 2 Flowchart
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Untuk blok diagram pemrograman NodeMCU terdapat pada gambar berikut

ini:

Arduino NodeMCU "f;\‘ Android
*

Gambar 4. 3 Blok Diagram NodeMcu

Pada blok diagram NodeMCU diatas didapat jika arduino membaca data yang
dikirimkan sensor, maka arduino akan mengirimkan data melalui serial
komunikasi kepada NodeMCU. Saat NodeMCU terhubung ke internet maka
NodeMCU akan mengirimkan data ke android dengan syarat email dan hotspot
pada android tersebut telah masuk kedalam program NodeMCU. Saat semua
syarat telah terpenuhi maka NodeMCU akan mengirimkan data ke android yang

kemudian akan tampil pada software blynk yang telah di desain.

4.3 Perakitan dan Pengujian Hardware Setiap Komponen

Tahapan ini merupakan perakitan serta pengujian setiap komponen yang
digunakan dalam monitoring dan mengontrol suhu akuarium berbasis loT yang
bertujuan untuk mengetahui cara kerja setiap komponen yang digunakan apakah
dapat digunakan sesuai diinginkan atau tidak. Untuk langkah kerjanya adalah
mempersiapkan semua komponen yang diperlukan seperti sensor DS18B20, LCD

16x2, arduino, relay, kipas, heater, pompa, dan lain-lain.

4.3.1 Menampilkan Nilai Suhu di LCD 16x2
LCD 16x2 digunakan untuk menampilkan nilai suhu yang terbaca pada air
akuarium dengan sensor DS18B20 dan menampilkan nilai suhu yang terbaca pada

air pemanas dengan sensor DS18B20.
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4.3.2 Pengujian Sensor Suhu DS18B20
Tujuan pengujian ini untuk mengetahui apakah sensor suhu DS18B20 dalam

keadaan baik dan bisa bekerja sesuai dengan fungsi yang diinginkannya.

Gambar 4. 4 Sampel Air Pengujian Srnsor DS18B20

Pengujian ini menggunakan 5 sampel air sebagai bahan uji coba yaitu terdiri
dari sampel 1 air dingin, sampel 2 air dingin dengan campuran air normal, sampel
3 air normal, sampel 4 air panas, sampel 5 air panas dengan campuran air normal.
Berikut merupakan cara pengujian suhu air:

1. Sensor suhu mempunyai tiga jenis warna kabel yaitu kabel merah
dihubungkan ke VCC 5V arduino uno dan dikopelkan dengan bagian input
resistor, kabel kuning dihubungkan ke output resistor dan output resistor
dikopelkan ke pin AO arduino uno sedangkan kabel warna hitam dihubungkan
ke ground arduino uno

2. Celupkan sensor suhu dan thermometer digital secara bersamaan ke dalam
wadah sampel air. Setelah itu lihat nilai sensor suhu dan thermometer digital
apakah nilainya stabil

3. Setelah nilai stabil, maka bandingkan nilai antara sensor suhu dan
thermometer digital

4. Lakukan percobaan dengan menggunakan 5 sampel air yang sudah disediakan
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fritzing

Gambar 4. 5 Rangkaian Hardware Sensor DS18B20 di Arduino

Pada gambar 4.5 merupakan rangkaian hardware dari pengujian suhu air

menggunakan sensor suhu DS18B20 yang dirangkai pada arduino.

merupakan tabel dari skema rangkaian hardware sensor suhu:

Tabel 4. 1 Skema Rangkaian Hardware Sensor Suhu DS18B20

Pin Sensor Suhu

DS18B20 Pin Arduino
VCC 5V
GND GND

Output A0

Berikut

Pada tabel 4.1 merupakan skema rangkaian hardware sensor suhu di arduino.

Pengujian sensor suhu DS18B20 dilakukan dengan program arduino berikut

merupakan list program sensor suhu:
#include <OneWire.h>
#include <DallasTemperature.h>
#include <Wire.h>
#define ONE_WIRE_BUS A@
OnelWire oneWire(ONE_WIRE_BUS);

DallasTemperature sensorSuhu(&oneWire);

DeviceAddress sensorl= { 0x28, 0x4D, 0xB7, 0x75, ©xDeO, ©0x1l, 0x3C,

oxD6 };
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DeviceAddress sensor2 = { 0x28, 0x7D, 0xCl, ©x7, @xD6, ©xl, ©x3C,
oxB4 };
void setup(void)
{
Serial.begin(9600);

sensorSuhu.begin();

}

void loop(void)

{

sensorSuhu.requestTemperatures();

dingin= sensorSuhu.getTempC(sensorl) + 1.1;

panas= sensorSuhu.getTempC(sensor2)+ 1.48 ;

Serial.println("dingin:\t" + String(dingin) + "\t panas: \t"
+ String(panas));

Penambahan nilai +1.1 dan +1.48 ini untuk mengkalibrasikan sensor suhu
DS18B20 dengan thermometer digital agar mendapatkan nilai pembacaan yang
akurat. Berikut merupakan pengujian sensor suhu DS18B20 dengan thermometer
digital dapat dilihat pada Gambar 4.6 :

Gambar 4. 6 Pengujian Sensor DS18B20 dengan Termometer

Berikut merupakan hasil dari pengujian 2 buah sensor suhu DS18B20 dengan
pembanding thermometer digital:
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Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Suhu Air

No Thermometer Sensor1l Sensor2  Selisih Suhu (°C) Presentase Error (%)

Digital (°C) (°C) °C) Sensor1 Sensor2 Sensorl Sensor 2
1 55 5.54 5.53 0.04 0.03 0.73 0.54
2 22.7 22.72 22.75 0.02 0.05 0.09 0.22
3 29.0 29.04 29.04 0.04 0.04 0.14 0.14
4 48.6 48.60 48.60 0 0 0
5 38.8 38.85 38.79 0.05 0.01 0.13 0,02
Rata-rata 0.218 0.184

Pada tabel 4.2 merupakan hasil berdasarkan pengujian sensor suhu dengan 5
sampel air. Hasil nilai selisih yang didapatkan dengan mengurangkan nilai dari
thermometer digital dan sensor suhu DS18B20. Berikut merupakan rumus untuk
mencari selisih suhu:

Selisih suhu 1 = sensor 1 — thermometer digital 4.2)
Selisih suhu 2 = sensor 2 — thermometer digital 4.2)
Sedangkan untuk mencari persentase error (%) pada pengujian suhu sensor

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

0 — selisih suhu %
(%)error suhu nilai termometer digital 100 (43)

Dari hasil yang didapatkan bahwa pengujian sensor suhu DS18B20 dengan
menggunakan 5 sampel air dengan suhu air yang berbeda dapat disimpulkan
bahwa persentase error yang didapatkan sebesar 0.218% untuk sensor 1 dan
0.184% untuk sensor 2. Pada pembacaan nilai sensor 1 dan sensor 2

membutuhkan waktu 3-7 detik untuk mendapatkan nilai yang stabil.

4.3.3 Pengujian Media Pemanas Suhu Air

Untuk pengujian media pemanas menggunakan heater dengan input 220V
yang bisa memanaskan air mencapai suhu 34°C. Namun dalam pengujian ini
hanya menggunakan suhu 30°C, dimana pada pengujian pengambilan data ini
terdapat dua data pengujian yaitu waktu yang diperlukan untuk memanaskan air

dan waktu yang diperlukan untuk memompa air panas ke akuarium.
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4.3.3.1 Waktu Untuk Pemanas Air
Tujuan dari pengujian ini adalah mengetahui berapa lama waktu yang
diperlukan heater untuk memanaskan air pada tempat pemanas sehingga
mencapai suhu 30°C. Syarat untuk menghidupkan heater adalah jika suhu
akuarium <26°C dan suhu tempat pemanas <30°C. Berikut merupakan program
untuk menghidupkan heater:
if (dingin < 26)

{
digitalWrite (HEATER, LOW);

}
Kemudian heater akan mati jika suhu pada pemanas telah sampai 30°C.

Berikut merupakan hasil dari pengujian waktu yang dibutuhkan heater untuk

memanaskan air pada tempat pemanas dengan pembanding thermometer digital.

Tabel 4.3 Waktu Memanaskan Air pada Tempat Pemanas

Suhu Awal (°C) Suhu Akhir (°C) .
Termometer Sensor Termometer Sensor Waktu (menit)

1 25 25.04 26 26.04 2.40
2 26 26.04 27 27.04 2.35
3 27 27.04 28 28.04 2.36
4 28 28.04 29 29.04 3.04
5 29 29.04 30 30.04 2.58

Jumlah 12.73

Rata-rata 2.546

4.3.3.2 Waktu Memompa Air Untuk Memanaskan Air Akuarium

Pada pengujian pompa air dengan input 220V digunakan untuk menguji
keseimbangan volume air pada akuarium dan pemanas dengan menggunakan dua
pompa yang akan memompa air dengan sistem bolak-balik. Didapat bahwa
keseimbangan volume air dengan tempat yang berbeda dapat dipengaruhi oleh
panjang pipa dan banyak-nya elbow pada pipa tersebut. Jika salah satu pompa
memiliki pipa yang lebih panjang dari pipa yang satu-nya maka volume air tidak
seimbang. Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui berapa lama waktu yang

diperlukan pompa untuk memompa air dari tempat pemanas ke akuarium
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sehingga mencapai suhu yang diinginkan, yaitu >26°C dan <30°C. Berikut
merupakan program syarat untuk menghidupkan pompa:
if ((panas > 30)&&(dingin < 26))

{
digitalWrite(POMPA1l, LOW);

digitalWrite(POMPA2, LOW);
}
Syarat untuk mengaktifkan pompa adalah jika suhu pada tempat pemanas

lebih dari 30°C dan suhu pada akuarium kurang dari 26°C. Berikut merupakan
hasil dari pengujian waktu yang diperlukan pompa untuk memompa air dari

pemanas menuju akuarium sehingga suhu akuarium kembali normal.

Tabel 4. 4 Waktu Memompa Air untuk Memanaskan Air Akuarium

Suhu Awal (°C) Suhu Akhir (°C) Waktu
Termometer Sensor Termometer  Sensor (menit)
1 22 22.04 23 23.10 16.50
2 23 23.04 24 24.10 17.15
3 24 24.04 25 25.10 18.14
4 25 25.04 26 26.10 18.37
Jumlah 70.16
Rata-rata 17.54

4.3.3.3 Pengujian Media Pendingin Suhu Air

Untuk pengujian media pendingin suhu air menggunakan 1 buah kipas dengan
input 220V, dimana tujuan dari pengujian ini adalah mengetahui berapa lama
waktu yang diperlukan untuk mendinginkan suhu air pada akuarium. Berikut

merupakan program untuk syarat mengaktifkan kipas pada akuarium:
if (dingin > 30)

digitalWrite(KIPAS, LOW);
}
Syarat mengaktifkan kipas adalah jika suhu yang terbaca pada akuarium lebih

dari 30°C dan kipas akan mati jika suhu pada akuarium telah mencapai 30°C.

Berikut merupakan hasil dari pengujian waktu yang diperlukan untuk
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mendinginkan suhu akuarium dengan 1 buah kipas dan pembanding termometer

digital.
Tabel 4. 5 Waktu Mendinginkan Air pada Akuarium

Suhu Awal (°C) Suhu Akhir (°C) Waktu

Termometer Sensor ~ Termometer  Sensor (menit)

1 35 35.04 34 34.04 10.29
2 34 34.04 33 33.04 12.26
3 33 33.04 32 32.04 13.39
4 32 32.04 31 31.04 14.54
5 31 31.04 30 29.9 16.28
Jumlah 66.76

Rata-rata 13.352

4.3.4 Pengiriman Data Serial Arduino ke NodeMcu

Pada pengiriman data ini digunakan untuk mengirimkan data pembacaan nilai
sensor pada arduino ke NodeMCU, dengan menggunakan serial komunikasi pin
10 dan pin 11 pada arduino yang dihubungkan oleh pin D5 dan D6 pada
NodeMCU. Pada pin D5 NodeMCU dihubungkan ke pin 11 arduino dan D6
NodeMCU dihubungkan ke pin 10 arduino yang digunakan untuk pengiriman data

serial komunikasi.

4.3.5 NodeMcu ke Android

Untuk data yang dikirim ke arduino akan diterima oleh NodeMCU yang akan
diolah oleh NodeMCU untuk dikirimkan ke aplikasi blynk yang dapat dipantau
oleh pengguna. Pada penerimaan data ini dilakukan oleh arduino yang dapat
dilihat pada lampiran. Program ini merupakan program penerimaan data serial
dari arduino, saat data diterima oleh NodeMCU maka data akan dijadikan acuan
dalam menentukan data yang akan dikirim ke android. Pada program juga Kita
dapat mengisi auth token yang kita dapat dari aplikasi blynk yang dikirimkan
melalui email yang telah kita daftar saat membuat akun blynk, dan kita juga harus
mengisi SSID serta password wifi yang akan digunakan untuk menyambung ke
NodeMCU.
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4.4 Perakitan Hardware Elektrik Secara Keseluruhan

Tahap ini merupakan tahap dimana perakitan semua komponen yang
sebelumnya telah diuji kondisinya menjadi sebuah kesatuan, untuk peletakan
komponennya menggunakan lembaran akrilik dengan tebal 2mm, kemudian
diletakkan dalam box yang berukuran 40x30 cm.
Langkah-langkah dalam perakitan panel monitoring dan mengontrol suhu
akuarium ikan arwana berbasis l0T sebagai berikut:
1) Siapkan komponen yang telah diuji dengan kondisi yang baik.

Berikut merupakan tabel peralatan serta komponen yang digunakan dalam box

panel:

Tabel 4. 6 Peralatan Komponen pada Box

Nama . _
NO peralatan/komponen  2Umian - Spesifikasi Fungsi

Pemutus atau penyambung
1 Pushbutton 1 pcs arus listrik dari sumber arus
ke beban listrik

2 Adaptor 1 pcs 5V 1A Untuk penurun tegangan dari

220V ke 5V
Penghubung atau untuk

3 Terminal Blok jumper kabel apabila ada
penambahan komponen

4 LED 3 pcs Lamp_u indikator suhu
akuarium

5  Arduino Uno 1 pcs Untuk membuat program

6 Relay 5 pcs Kontak menghidupkan beban

7 LCD 1 pcs 16x2 Untuk menampilkan nilai
sensor suhu

8 NodeMCU 1 pcs Untuk koneksi ke android

9 Akrilik 1 pcs Untuk_ rangkaian komponen
elektrik

10 Sensor DS18B20 2 pcs Untuk mengetahw nilai
sensor air

Untuk meletakkan komponen
seperti resistor

untuk tempat keseluruhan
rangkaian elektrik

11 Papan PCB 1 pcs

12 Box 1 pcs
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2) Perakitan komponen alat memantau dan mengontrol suhu akuarium ikan
arwana berbasis 10T dimulai dengan pengukuran lembaran akrilik sebagai
tempat untuk meletakan komponen, pengukuran tata letak komponen,
kemudian membuat lubang untuk mur dan baut sebagai penguat setiap
komponen. Berikut merupakan gambar keseluruhan komponen yang ada di

dalam box:

Spapapsannaa

Gambar 4. 7 Peletakan Komponen pada Akrilik

Pemasangan terminal blok 220V sebagai sumber semua komponen yang
menggunakan input AC 220V. Berikut merupakan pemasangan kabel pada

terminal blok:

Gambar 4. 8 Pemasangan Kabel pada Terminal Blok
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Pemasangan stop kontak untuk adaptor 5V 1A, yang digunakan sebagai sumber
hampir semua kontrol seperti LCD, arduino, Sensor DS18B20, Node MCU, Relay

Gambar 4. 9 Pemasangan Stop Kontak

Pemasangan Arduino Uno, yang digunakan untuk pemrograman pada sistem

kontrol. Berikut merupakan pemasangan arduino:

Gambar 4. 10 Pemasangan Arduino

Pemasangan LED dan resistor, Led yang digunakan bewarna Merah, hijau, dan
putih yang berfungsi sebagai indikator suhu akuarium dam resistor berfungsi
sebagai penghambat arus yang masuk ke dalam LED. Berikut merupakan
peletakan LED:

Gambar 4. 11 Pemasangan LED
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Pemasangan NodeMCU, digunakan sebagai alat komunikasi antara komponen
dan android yang dapat memunculkan data pada android. Berikut merupakan

pemasangan NodeMcu yang dapat dilihat di bawah ini:

Gambar 4. 12 Pemasangan NodeMCU

Pemasangan LCD 16x2, digunakan untuk menampilkan nilai yang terbaca pada

sensor suhu DS18B20. Berikut merupakan pemasangan LCD:

Gambar 4. 13 Pemasangan LCD 16x2

Pemasangan Relay, digunakan sebagai kontak untuk beban yang digunakan
seperti, LED, pompa, kipas, Heater, Aerator. Berikut merupakan gambar

pemasangan relay:

Gambar 4. 14 Pemasangan Relay
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3) Menyiapkan peralatan yang akan digunakan pada akuarium. Berikut

merupakan peralatan yang digunakan dalam perakitan akuarium serta

pemanas:

Tabel 4.7 Peralatan pada Akuarium

No Nama Peralatan Jumlah  Spesifikasi Fungsi

1 Akuarium 1 pcs 60x30x30 cm Untuk tempat hidup ikan
arwana

2  Tempat pemanas 1 pcs 15x30 cm Untuk penyimpanan air
panas sementara

3  Heater 1 pcs 220V Untuk memanaskan air

4  Kipas 1 pcs 220V Untuk mendinginkan air

5 Pompa 3 pcs 220V Untuk memompa air
Menghasilkan tambahan

6 Aerator 1 pes 220V oksigen pada akuarium

7  Pipa 1 pcs 2m Untuk mengaliri air

8 Elbow 10 pcs Untuk sambungan pipa
Untuk meletakkan

9 Meja 1 pcs 80x35x65 cm  akuarium dan tempat
pemanas

10 Ikan arwana 1 pcs 10cm

4) Perakitan peralatan pada akuarium

Akuarium

Aerator

Gambar 4. 15 Alat Keseluruhan

Tempat Pemanas

Box Control
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Pemasangan kipas berada pada akuarium dengan 1 buah kipas digunakan untuk
mendinginkan suhu akuarium, yang dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

Gambar 4. 16 Peletakan Kipas
Pemasangan heater pada tempat pemanas berfungsi sebagai pemanas air. Berikut

merupakan gambar peletakan heater yang dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:

Heater

Gambar 4. 17 Peletakan Heater
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Pemasangan pompa 1 pada akuarium dan pompa 2 pada tempat pemanas,
berfungsi sebagai pemompa air panas ke dalam akuarium. Peletakan pompa 1 dan

pompa 2 dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4. 18 Peletakan Pompa 1 dan Pompa 2

Pemasangan Aerator pada akuarium, digunakan sebagai pembantu pelarutan
oksigen pada akuarium untuk membantu pernapasan pada ikan arwana. Peletakan

aerator dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

NG

Gambar 4. 19 Peletakan Aerator
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Pemasangan pipa, digunakan sebagai saluran air untuk pompa. Peletakan pipa

saluran air dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

v

Gambar 4. 20 Peletakan Pipa

Penempatan titik sensor suhu pada akuarium dan tempat pemanas, digunakan
sebagai pembaca nilai suhu. Peletakan sensor pada akuarium dan tempat pemanas

yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4. 21 Peletakan Sensor DS18B20 pada Akuarium

Sensor

Gambar 4. 22 Peletakan Sensor DS18B20 pada Tempat Pemanas
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4.5 Uji Coba Software

Untuk alat memantau dan mengontrol suhu akuarium ikan arwana berbasis
loT menggunakan aplikasi blynk pada android sebagai pemantau suhu akuarium.
Aplikasi blynk dapat di download pada playstore di android.

Berikut pada gambar 4.23 merupakan tampilan aplikasi blynk yang digunakan

untuk mengontrol dan memantau suhu akuarium yang dapat dilihat di bawabh ini:

Gambar 4. 23 Tampilan Monitoring Suhu

4.6 Pengujian Monitoring Software

Pengujian software ini dilakukan selama 5 jam 37 menit yang dilakukan untuk
mengetahui perubahan suhu yang terjadi dari jam 06.23 s/d 12.00 dengan
pembacaan setiap 1 detik tanpa menggunakan tambahan kontrol. Dalam pengujian
ini menggunakan 2 buah gauge sebagai pembacaan 2 sensor DS18B20 dan 1
buah superchart untuk mengetahui grafik perubahan suhu yang terbaca pada

DS18B20 baik pembacaan selama 1 detik, 15 menit, 30 menit, 1 jam, 3 jam, 1
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hari, 2 minggu dan seterusnya. Berikut hasil pengujian monitoring menggunakan
aplikasi blynk yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4. 24 Pengujian Monitoring Software Selama 3 Jam
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» Analisa Data Monitoring Software

Dari hasil pengujian monitoring suhu air akuarium yang digunakan pada sensor
suhu DS18B20 ini merupakan data yang diambil dengan menggunakan 2 buah
sensor yang diletakkan di akuarium dan tempat pemanas, tujuan pengujian ini
adalah untuk mengetahui perubahan suhu akuarium dan tempat pemanas dalam
kurun waktu tertentu. Dari data didapatkan bahwa suhu pada akuarium dan tempat
pemanas tidak tetap. Saat di uji coba pada pagi hari suhu normal 29°C baik di
akuarium maupun tempat pemanas. Saat menuju siang hari suhu semakin
meningkat hingga 31°C. pengujian ini dilakukan selama 5 jam 37 menit. Sehingga
didapatkan hasil bahwa cuaca dan suhu ruangan dapat mempengaruhi perubahan
suhu pada akuarium dan tempat pemanas. Semakin panas suhu ruangan maka

suhu akuarium dan tempat pemanas pun akan meningkat.

4.7 Uji Coba Keseluruhan
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ketahanan kondisi suhu air pada
akuarium yang dilakukan selama 1 hari. Sensor yang digunakan untuk pengujian

ini yaitu sensor DS18B20 sebagai pembaca sensor.

4.7.1 Pengujian Monitoring Menggunakan Aplikasi Blynk

Berikut merupakan hasil monitoring pada siang hari selama 3 jam yang terjadi
pada pukul 11.39 s/d 15.27 WIB dan hasil monitoring pada malam hari selama 6
jam yang terjadi pada pukul 21.30 s/d 03.30 WIB. Pengujian monitoring pada

siang hari dan malam hari yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4. 25 Pengujian Siang Hari selama 1 detik

Pada Gambar 4.25 merupakan gambar grafik yang dilakuakan monitoring pada
siang hari secara live atau selama 1 detik. Pada pengujian ini suhu akuarium tidak
stabil yaitu dari 29°C ke 30°C, kemudian kembali lagi dari 30°C ke 29°C sampai
monitoring berakhir. Sedangkan untuk pengujian suhu tempat pemanas memliki
suhu sebesar 30°C, kemudian setelah beberapa detik dari jam pengujian, suhunya
tempat pemanas berubah menjadi 31°C selama monitoring berakhir. Perubahan
suhu akuarium dan tempat pemanas dikarenakan dipengaruhi oleh suhu ruangan

dan cuaca.
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Gambar 4. 26 Pengujian Siang Hari selama 15 menit

Pada Gambar 4.26 merupakan gambar grafik yang dilakuakan monitoring pada
siang hari selama 15 menit sekali. Pada pengujian ini suhu akuarium awalnya
30.08°C, lalu beberapa menit kemudian nilai suhu pada akuarium turun menjadi
30.06°C, sedangkan untuk menit-menit selanjutnya suhu pada akuarium terus
bertambah hingga 30.13°C. Pada suhu di tempat pemanas awalnya 30.34°C
setelah 7 menit kemudian suhu pada tempat pemanas menjadi 30.37°C, lalu suhu
pada tempat pemanas naik hingga menjadi 30.40°C. Perubahan suhu akuarium

dan tempat pemanas dikarenakan dipengaruhi oleh suhu ruangan dan cuaca.

35



Gambar 4. 27 Pengujian Siang Hari selama 1 jam

Pada Gambar 4.27 merupakan gambar grafik yang dilakukan monitoring pada
siang hari selama 1 jam. Pada pengujian ini suhu akuarium awalnya 30°C, hingga
1 jam kemudian suhu akuarium menjadi 28°C. Untuk pengujian suhu tempat
pemanas awalnya memliki suhu sebesar 31.34°C, setelah 52 menit suhu tempat
pemanas menjadi 31.53°C, lalu 8 menit kemudian suhu berubah menjadi 31.51°C.
Perubahan suhu akuarium dan tempat pemanas dikarenakan dipengaruhi oleh

suhu ruangan dan cuaca.
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Gambar 4. 28 Pengujian Siang Hari selama 3 jam

Pada Gambar 4.28 merupakan gambar grafik yang dilakukan monitoring pada
siang hari selama 3 jam. Pada pengujian ini suhu akuarium dan suhu pada tempat
pemanas memiliki bentuk grafik yang sama. Suhu awal pada akuarium sebesar
30°C dan suhu pada tempat pemanas sebesar 32°C, setelah 23 menit kemudian
suhu akuarium dan pemanas menjadi turun, lalu setelah 50 menit kemudian suhu
akuarium dan tempat pemanas kembali lagi ke posisi awal yaitu sebesar 30°C dan
32°C. Perubahan suhu akuarium dan tempat pemanas dikarenakan dipengaruhi

oleh suhu ruangan dan cuaca.
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Gambar 4. 29 Pengujian Malam Hari selama 3 Jam

Pada Gambar 4.29 merupakan gambar grafik yang dilakukan monitoring pada malam
hari selama 3 jam. Pada pengujian ini suhu akuarium awalnya 28.62°C dan untuk suhu
tempat pemanas 29.73°C. Selama pengujian ini suhu akuarium dan tempat pemanas
terus menurun sehingga selama waktu 3 jam mendapatkan nilai suhu sebesar 28.35°C
dan 29.49°C. Perubahan suhu akuarium dan tempat pemanas dikarenakan dipengaruhi

oleh suhu ruangan dan cuaca.

Gambar 4. 30 Pengujian Malam Hari selama 6 Jam

Pada Gambar 4.30 merupakan gambar grafik yang dilakukan monitoring pada malam
hari selama 6 jam. Pada pengujian ini suhu akuarium awalnya 29.32°C dan untuk suhu
tempat pemanas 29.41°C. Selama pengujian ini suhu akuarium dan tempat pemanas terus
menurun sehingga selama waktu 6 jam dan mendapatkan nilai suhu sebesar 28.35°C dan
29.49°C.
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» Analisa Data

Dari pengujian keseluruhan ini menggunakan semua kontrol pada alat
memantau dan mengontrol suhu akuarium berbasis 10T. Pengujiannya ini
dilakukan selama 3 jam pada siang hari pada pukul 11.39 s/d 15.27 WIB dan 6
jam pada malam hari pada pukul 21.30 s/d 03.30 WIB, tujuannya adalah untuk
mengetahui kerja alat memantau dan mengontrol suhu akuarium berbasis 10T
apakah bekerja sesuai yang diinginkan pada pengontrolan suhu akuarium secara
otomatis, dari data didapatkan bahwa suhu ruangan pada siang hari adalah 33°C
pada suhu pemanas serta akuarium adalah 31°C dan untuk malam hari suhu
ruangan adalah 30°C pada suhu pemanas serta akuarium adalah 29°C. Sehingga
pada saat suhu akuarium 31°C membuat kipas aktif secara otomatis dan dapat
menurunkan suhu akuarium menjadi <30°C. Dari pengujian didapatkan bahwa
kipas dapat menurunkan suhu menjadi <30°C. Namun saat suhu sudah mencapai
<30°C dapat membuat kipas mati secara otomatis, saat kipas mati otomatis suhu
akan naik mengikuti suhu ruangan namun saat suhu naik >30°C membuat kipas
hidup kembali sehingga suhu turun kembali, dari data didapatkan bahwa alat ini
dapat menstabilkan suhu akuarium sesuai yang diinginkan meskipun suhu

ruangan berubah-ubah.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari data hasil pengujian yang telah dilakukan pada proyek akhir

“Memantau dan Mengontrol Suhu Akuarium Berbasis IoT(Internet of Things)

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Dari hasil pengujian aplikasi monitoring didapatkan bahwa aplikasi dapat
menampilkan nilai suhu, nilai grafik, dan notifikasi yang akan
menginformasikan tentang kondisi suhu air akuarium dalam kondisi baik atau
buruk dengan jarak jauh berbasis internet tanpa mendatangkan tempat
akuarium.

Selama NodeMCU mendapatkan jaringan internet maka aplikasi blynk pada
android bisa menampilkan nilai suhu air akuarium.

Dari alat Memantau dan Mengontrol Suhu Akuarium Berbasis l0T (Internet of
Things) didapatkan dari pengujian alat bahwa alat tersebut dapat menstabilkan
suhu pada akuarium baik menaikan maupun menurunkan suhu

Dari pengujian suhu akuarium dan tempat pemanas tanpa kontrol didapatkan
bahwa suhu akuarium dan pemanas tidak tetap dikarenakan mengikuti suhu
ruangan dan cuaca, semakin panas suhu ruangan maka suhu air akan

meningkat begitupun sebaliknya.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat beberapa saran

jika ingin mengembangkan proyek akhir ini, beberapa saran yang dapat penulis

sampaikan sebagai berikut:

1.

Sebaiknya memberikan pemakan ikan otomatis

2. Sebaiknya dapat mengontrol dan memonitoring pH air
3.
4. Sebaiknya pada konstruksi alat lebih spesifik

Sebaiknya dapat memonitoring volume air yang ada pada akuarium
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1. Program Arduino
// library yang digunakan
#include <OneWire.h>
#include <DallasTemperature.h>
#include <LiquidCrystal I2C.h>
#include <Wire.h>
#include <SoftwareSerial.h>
SoftwareSerial ArduinoUno (11, 10); // pin serial

komunikasi arduino

// definisi komponen yang digunakan
#define ONE_WIRE_BUS A® // pin untuk sensor DS18B20
adalah Ao

#define LED1 3

#define LED2 4

#define LED3 5

#define KIPAS 6

#define HEATER 7

#define POMPAl 8

#define POMPA2 9

#define OKSIGEN 2

// setup sensor

OneWire oneWire(ONE_WIRE_BUS);

// pustaka dallas temperature

DallasTemperature sensorSuhu(&oneWire);

// addres 2 sensor DS18B20

DeviceAddress sensorl= { ©0x28, ©0x4D, ©xB7, ©x75,
oxDoO, ©x1l, ©x3C, OxD6 };



DeviceAddress sensor2 = { ©0x28, ©0x7D, ©oxC1l,
oxD6, ©Ox1l, ©x3C, OxB4 };

// addres LCD 16x2

LiquidCrystal I2C lcd(©x27, 16, 2);

void setup(void)
{
Serial.begin(96090);
ArduinoUno.begin(4800);
lcd.init(); // initialize the lcd
lcd.init();
//print a message to the LCD.
lcd.backlight();

sensorSuhu.begin();
pinMode(LED1, OUTPUT);
pinMode(LED2, OUTPUT);
pinMode(LED3, OUTPUT);
pinMode (KIPAS, OUTPUT);
pinMode (HEATER, OUTPUT);
pinMode (POMPA1, OUTPUT);
pinMode (POMPA2, OUTPUT);
pinMode (OKSIGEN, OUTPUT);

}

float panas;
float dingin;
void loop(void)

{

ox7,



// pemanggilan data yang terbaca pada sensor
DS18B20
sensorSuhu.requestTemperatures();
dingin= sensorSuhu.getTempC(sensorl) + 1.1;
panas= sensorSuhu.getTempC(sensor2)+ 1.48 ;
Serial.println("dingin:\t" + String(dingin) +
"\t panas: \t" + String(panas));
// Penampil suhu akuarium pada LCD
lcd.setCursor(0,0);
lcd.print("Air");
lcd.print(” D I
lcd.print(dingin);
lcd.print(™ ");
lcd.print("C");

panas:

// LOGIKA KONTROL SUHU AKUARIUM
// UNTUK RELAY LOW BERARTI HIGH, HIGH BERARTI
LOW
if (dingin < 26)
{

digitalWrite(LED1, LOW);
digitalWrite(LED2, LOW);
digitalWrite(LED3, HIGH);
digitalWrite(HEATER, LOW);
digitalWrite(KIPAS, HIGH);
digitalWrite(POMPAl, HIGH);
digitalWrite(POMPA2, HIGH);
digitalWrite(OKSIGEN, LOW);



if ((panas > 30)&&(dingin < 26))
{

digitalWrite(LED1, LOW);
digitalWrite(LED2, LOW);
digitalWrite(LED3, HIGH);
digitalWrite(POMPAl, LOW);
digitalWrite(POMPA2, LOW);
digitalWrite(HEATER, HIGH);
digitalWrite(KIPAS, HIGH);
digitalWrite(OKSIGEN, LOW);

if ((dingin > 26)&&(dingin < 30))
{
digitalWrite(LED1, LOW);
digitalWrite(LED2, HIGH);
digitalWrite(LED3, LOW);
digitalWrite(POMPA1l, HIGH);

digitalWrite(POMPA2, HIGH);
digitalWrite(HEATER, HIGH);
digitalWrite(KIPAS, HIGH);
digitalWrite(OKSIGEN, LOW);
}
if (dingin > 30)

{
digitalWrite(LED1, HIGH);



digitalWrite(LED2, LOW);
digitalWrite(LED3, LOW);
digitalWrite(KIPAS, LOW);
digitalWrite(POMPAl, HIGH);

digitalWrite(POMPA2, HIGH);
digitalWrite(HEATER, HIGH);
digitalWrite(OKSIGEN, LOW);

// penampil data suhu pemanas pada LCD
lcd.setCursor(0,1);
lcd.print("Heater");
lcd.print(": ");
lcd.print(panas);
led.print(™ ");
lcd.print("C");
ArduinoUno.print(dingin);
ArduinoUno.println ("A"); // inisialisasi float
suhu akuarium pada NodeMCU
ArduinoUno.print(panas);
ArduinoUno.println ("B"); //inisialisasi float suhu
pemanas pada NodeMCU
delay(1590);

}

Program NodeMCU
#include <ESP8266WiFi.h>

#tinclude <SoftwareSerial.h>



#include <BlynkSimpleEsp8266.h>

#define BLYNK_PRINT Serial

BlynkTimer timer;

char auth[] = "6Zz_ZQE4giHGUGbABnriKUyWDLej7Z35";
//Wifi

char ssid[] "Tube";

"Tube12345";

char pass[]
int A,B;
char c;

String str;

float s, suhu, p, panas;

SoftwareSerial NodeMCU(D5,D6);

void Parameter ()

{
while (NodeMCU.available() > 0)
{

{
suhu=NodeMCU. parseFloat();

c=NodeMCU.read();
if(c=="A")
{

s=suhu;

str = 5

Cc=0;

if(cl="A")
{

str+=c;



}
Blynk.virtualWrite(V1, s);

panas=NodeMCU. parseFloat();
c=NodeMCU.read();

if(c=="B")
{
p=panas;
Str\ =ll ll;
c=0;
}
if(c!="B")
{
str+=c;
}
Blynk.virtualWrite(V2, p);
}
}
}

void setup()
{

Serial.begin(9600);
NodeMCU.begin(4800);
Blynk.begin(auth, ssid, pass);



pinMode (D5, INPUT);
pinMode (D6, OUTPUT);

timer.setInterval(100L, Parameter);

}

void loop()
{

Parameter();
Blynk.run();

timer.run();



